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Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar melalui 
penerapan strategi think talk write. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari II siklus. Pengumpulan data 
menggunakan teknik tes dan nontes. Alat pengumpul data menggunakan lembar 
observasi dan soal tes. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi think talk 
write dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.  
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This research aimed to increase the activity and learning outcomes through 
the implementation of think talk write strategy. This type of research was a 
classroom action research which consists of the two cyeles. In collecting the data 
was using test techniques and nontest. Data collecting instruments used 
observation and questions test. Data were analyzed using qualitative and 
quantitative analysis. Research results showed that the application of think-talk-
write strategy can increase activities and learning outcomes. 
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Pendidikan memiliki tujuan untuk membentuk kepribadian individu yang 
cakap, kreatif, dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta mengembangkan 
potensi yang dimiliki dalam diri setiap individu. Pendidikan dapat dikatakan 
sebagai kunci keberhasilan dari suatu negara, kemajuan dan kekuatan suatu 
bangsa ditentukan oleh kemajuan pendidikannya. Melalui pendidikan suatu 
bangsa dapat berdiri dengan mandiri, kuat, tangguh, dan berdaya saing tinggi 
dengan cara membentuk generasi muda yang cerdas, tanggap, berkarakter, serta 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Atau dengan kata lain, pendidikan 
menjadi sebuah tolak ukur suatu bangsa untuk mampu bersaing dalam dunia 
Internasional. 
Mulai semester genap tahun pelajaran 2014/2015 pemerintah kembali 
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum tingkat 
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh 
sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan 
standar isi serta  panduan penyusunan kurikulum yang dibuat oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BNSP). Kegiatan pembelajaran Kurikulum tingkat satuan 
pendidikan ini terpisah antara mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran 
yang lain pada kelas tinggi, dan tematik terpadu pada kelas rendah. 
Berdasarkan hasil observasi siswa serta wawancara dengan guru kelas IV 
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 November 2014 di Kelas IV SD 
Negeri 2 Notoharjo, diketahui bahwa aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 
IPS di kelas IV SD Negeri 2 Notoharjo kurang optimal. Saat kegiatan 
pembelajaran, banyak siswa yang asyik mengobrol dengan temannya dan hanya 
sebagian kecil siswa yang mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan 
oleh guru. Hal ini mengakibatkan siswa kurang memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Selain itu, saat kegiatan diskusi siswa cenderung masih 
merasa malu dan tidak percaya diri dalam mengemukakan pendapat atau bertanya. 
Guru belum menggunakan variasi model dan media secara maksimal dalam 
pembelajaran, sehingga siswa menjadi lebih cepat bosan. Kurangnya aktivitas dan 
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa tampak pada hasil ujian tengah 
semester (ganjil) SD Negeri 2 Notoharjo tahun pelajaran 2014/2015. Banyak 
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditentukan yaitu  66, dari seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 14 orang, hanya 
ada 6 siswa atau sekitar 42,86% yang telah mencapai KKM dan ada 8 atau sekitar 
57,14% siswa yang belum mencapai KKM. 
Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan tersebut adalah 
model cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW). TTW  adalah strategi 
pembelajaran yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis 
bahasa tersebut dalam bentuk tulisan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
diperlukan adanya penelitian tentang penerapan model cooperative learning tipe 
TTW untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Notoharjo Kec. Trimurjo Kab. Lampung Tengah. 
Menurut Bell-Gredler (Winataputra, 2007: 1.5) yang menyatakan bahwa 
belajar adalah proses yang dilakukan manusia untuk mendapatkan aneka ragam 
competencies, skills, and attitudes. Kemampuan  (competencies), keterampilan 
(skills), dan sikap  (attitudes) tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan 
mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang 
hayat. Kunandar (2010: 277) menjelaskan yang dimaksud aktivitas siswa dalam 
belajar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan 
aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses 
belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan pembelajaran. Menurut 
Gagne, Gagne & Driscoll (Ekawarna, 2013: 70) hasil belajar bukan merupakan 
proses tunggal, melainkan proses yang luas yang dibentuk oleh pertumbuhan dan 
perkembangan tingkah laku, dimana tingkah laku tersebut merupakan hasil dari 
efek komulatif dari belajar. 
Ada beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang dirasa cocok untuk diterapkan adalah strategi Think Talk Write. Strategi 
TTW adalah strategi yang membelajarkan anak untuk dapat lebih lancar 
berbahasa lisan dan tulisan, dalam strategi ini siswa dilatih untuk dapat 
berkomunikasi dan  menuangkan ide-idenya ke dalam tulisan dengan bahasanya 
sendiri. Menurut Huda (2013: 218) strategi TTW adalah strategi yang 
memfasilitasi latihan berbicara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. 
Lebih lanjut Huda (2013: 218) menjelaskan bahwa strategi TTW ini mendorong 
siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. 
Strategi ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih 
bahasa sebelum dituliskan. 
Menurut Hamdayama (2014: 219) langkah-langkah strategi pembelajaran 
think talk write adalah sebagai berikut: 1) guru membagikan LKS yang memuat 
soal yang harus dikerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya, 2) siswa 
membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat catatan kecil secara 
individu tentang apa yang siswa ketahui dan tidak ketahui dalam masalah tersebut, 
3) guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil (3-5 siswa), 4) siswa 
berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi 
catatan dari hasil catatan (talk), 5) Dari hasil diskusi, siswa secara individu 
merumuskan pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan 
keterkaitan konsep, metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan 
bahasanya sendiri, 6) perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, 
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan, 7) kegiatan akhir 
pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas materi yang  
dipelajari. Sebelum itu, dipilih beberapa atau satu orang siswa sebagai perwakilan 
kelompok untuk menyajikan jawabannya, sedangkan kelompok lain diminta 
memberikan tanggapan. 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, apabila dalam pembelajaran IPS 
menerapkan strategi think talk write serta dengan memperhatikan langkah-langkah 
pembelajarannya secara tepat, maka akan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 




Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
difokuskan pada situasi kelas yang lazim dikenal sebagai clasroom action 
research. Asrori (2009: 4) menyatakan bahwa setiap siklus terdiri dari empat 
kegiatan pokok yang dirangkai menjadi satu kesatuan yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observe), dan refleksi (reflec).  
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Notoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan jumlah 14 orang siswa 
yang terdiri dari 9 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki.  
Pengumpulan data ini dilakukan saat pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan teknik non tes dan teknik tes. Alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah lembar observasi untuk mengumpulkan data kinerja 
guru, aktivitas siswa, hasil belajar afektif, dan hasil belajar psikomotor, dan soal 
tes untuk memperoleh data hasil belajar kognitif siswa. Teknik analisis data 
penelitian tindakan kelas menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Penelitian ini dikatakan berhasil jika, Persentase jumlah siswa aktif pada 
setiap siklus mengalami peningkatan, sehingga siswa yang aktif mencapai ≥75% 
dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut, dan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya sehingga siswa yang memperoleh nilai ≥66 
mencapai 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
 
SD Negeri 2 Notoharjo berdiri sejak tahun 1966 di atas tanah seluas 
2.700m
2
, berlokasi di Desa Notoharjo Kecamatan Timurjo Kabupaten Lampung 
Tengah. SD Negeri 2 Notoharjo memiliki pegawai yang terdiri atas 8 orang guru 
yang berstatus PNS dan 1 orang yang berstatus sebagai pegawai honor. Guru PNS 
tersebut, terdiri dari 2 orang laki-laki, 1 orang sebagai Kepala Sekolah dan 1 orang 
lagi sebagai guru olahraga, sedangkan 7 orang yang lainnya adalah perempuan 
yang terdiri dari guru kelas I-VI dan operator sekolah. 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti dan guru kelas terlebih dahulu 
melakukan kegiatan analisis standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD),  
silabus, pemetaan, RPP, menyiapkan materi pembelajaran, menyiapkan media 
pembelajaran, menyiapkan lembar observasi kinerja guru, aktivitas siswa, afektif, 
psikomotor, LKS, instrumen tes, dan kamera untuk dokumentasi selama kegiatan 
pembelajaran. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada KD mengenal 
pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Tindakan pertemuan 1 siklus I ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 29 
Januari 2015  pada pukul 10.05–11.15 WIB. Materi yang dibahas pada pertemuan 
pertama ini adalah pengertian, sifat, dan prinsip koperasi serta megenal simbol-
simbol dalam lambang koperasi. Pertemuan 2 ini dilaksanakan pada hari Jum’at 
tanggal 30 Januari 2015  pada pukul 08.40–09.50 WIB. Pada pertemuan 2 ini 
materi yang dibahas sama dengan materi yang dibahas pada pertemuan 
sebelumnya. Tindakan pertemuan 1 siklus II dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 5 Februari 2015  pada pukul 10.05–11.15 WIB. Materi yang dibahas pada 
pertemuan ini adalah tujuan koperasi, manfaat koperasi dan pentingnya usaha 
bersama dalam koperasi, serta jenis-jenis koperasi berdasarkan kelompoknya. 
Tindakan pertemuan 2 siklus II ini dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 6 
Februari 2015  pada pukul 08.40–09.50 WIB. Pada pertemuan kedua ini materi 
yang dibahas sama dengan materi yang dibahas pada pertemuan sebelumnya. 
Peneliti melakukan rekapitulasi terhadap hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebagai berikut: 
Tabel 1. Rekapitulasi nilai kinerja guru. 
No Siklus Nilai Kinerja Guru Kategori Peningkatan Siklus I –II 
1 I 72,28 Baik  
7,72 
2 II 80 Baik  
 
Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata kinerja guru siklus I adalah 72,28 dengan 
kategori baik, dan siklus II adalah 80 dengan kategori baik. Jadi, nilai rata-rata 
kinerja guru mengalami peningkatan dari siklus I kesiklus II sebesar 7,72. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi aktivitas belajar siswa. 
No. Keterangan Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Nilai rata-rata 62,38 71,67 9,29 
2 Persentase ketuntasan 57,14% 78,57% 21,43% 
 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa rata-rata persentase tiap siklus 
mengalami peningkatan, dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata aktivitas belajar 
siswa pada siklus I sebesar 62,38, siklus II sebesar 71,62, meningkat sebesar 9,29. 
Sedangkan persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan, dari siklus I 
ke siklus II. Persentase aktivitas siswa pada siklus I sebesar 57,14%, siklus II 
78,57%, meningkat sebesar 21,43%. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi hasil belajar kognitif. 
No. Keterangan Siklus I Siklus II Peningkatan  
1 Nilai rata-rata 61,93 70,71 8,78 
2 Persentase ketuntasan 64,29 85,71 21,42 
 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai rata-rata kelas dan persentase 
tiap siklus mengalami peningkatan, dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata kelas 
siklus I adalah 61,93,  dan siklus II adalah 70,71 meningkat sebesar 8,78. 
Persentase hasil belajar kognitif siklus I sebesar 64,29%  dengan kategori tinggi, 
dan siklus II sebesar 85,71% dengan kategori sedang, meningkat sebesar 21,42%. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi hasil belajar afektif. 
No. Keterangan Siklus I Siklus II Peningkatan  
1 Nilai rata-rata 61,91 72,24 10,33 
2 Persentase ketuntasan 57,14% 78,57% 21,43% 
 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa nilai rata-rata dan persentase tiap 
siklus mengalami peningkatan, dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata siklus I 
adalah 61,91, dan siklus II adalah 72,24 meningkat sebesar 10,33. Persentase hasil 
belajar afektif siklus I sebesar 57,14%, dan siklus II sebesar 78,57% meningkat 
sebesar 21,43%. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi hasil belajar psikomotor. 
No. Keterangan Siklus I Siklus II Peningkatan  
1 Nilai rata-rata 65,88 74,6 8,72 
2 Persentase ketuntasan 64,29% 85,71% 21,42% 
 
Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa nilai rata-rata dan persentase tiap 
siklus mengalami peningkatan, dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata siklus I 
adalah 65,88, dan siklus II adalah 74,6 meningkat sebesar 8,72. Persentase hasil 
belajar afektif siklus I sebesar 64,29%, dan siklus II sebesar 85,71%, meningkat 
sebesar 21,42%. 
 
Tabel 6 Rekapitulasi hasil belajar siswa. 
No. Keterangan Siklus I Siklus II Peningkatan  
1 Nilai rata-rata  63,16 71,5 8,34 
2 Persentase ketuntasan 57,14% 78,57% 21,43% 
 
Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa rata-rata persentase tiap siklus 
mengalami peningkatan, dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus I sebesar 63,16, dan siklus II sebesar 71,5  meningkat sebesar 
8,38. Sedangkan persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan, dari 
siklus I ke siklus II. Persentase aktivitas siswa pada siklus I sebesar 57,14%, dan 
siklus II 78,57% meningkat sebesar 21,43%. 
Diketahui bahwa nilai rata-rata kinerja guru pada pembelajaran IPS dengan 
menerapkan strategi think talk write di SD Negeri 2 Notoharjo mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II.  Guru merupakan pihak yang sangat 
berpengaruh dalam proses pembelajaran, kewibawaan dan kepiawaian guru dalam 
mengelola kelas dan mengatur kelangsungan proses pembelajaran di kelas akan 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Menurut Komalasari 
(2013:  253) guru harus pandai membawa siswanya kepada tujuan yang hendak 
dicapai.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menerapkan strategi think talk write 
di SD Negeri 2 Notoharjo dari siklus I ke siklus II. Aktivitas belajar tidak akan 
terlepas dari proses belajar mengajar dimana siswa akan melakukan kegiatan 
dalam proses pembelajaran tersebut, segala bentuk kegiatan positif yang 
dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran disebut aktivitas belajar. 
Sardiman (2004: 96) mendefinisikan bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan-
kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan belajar. Peningkatan tersebut 
menunjukan bahwa penerapan strategi think talk write dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamdayama (2014: 
221) bahwa model pembelajaran TTW menonjolkan aspek kecepatan siswa dalam 
beraktivitas (berpikir, berbicara, menulis, dan lain-lain). 
Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran secara aktif akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa, aktivitas belajar yang baik akan memberikan 
dampak positif pada hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas, terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menerapkan 
strategi think talk write di SD Negeri 2 Notoharjo dari siklus I kesiklus II. Hal 
tersebut diperkuat dengan pendapat Sudjana (Kunandar, 2013: 62) bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di kelas IV 
SD Negeri 2 Notoharjo Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah pada 
pembelajaran IPS  menggunakan model cooperative learning tipe TTW dapat 
disimpulkan bahwa: 
Penerapan model cooperative learning tipe TTW dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil pembahasan setiap siklus diperoleh nilai 
rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I 62,38 dengan kategori aktif, dan 
meningkat sebesar 9,29 menjadi 71,67 pada siklus II. Persentase siklus I (57,14%) 
meningkat sebesar 21,43%, menjadi (78,57%) pada siklus II. Hasil belajar siswa 
meningkat, baik dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Nilai rata-rata hasil 
belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) siswa pada siklus I 63,16 dengan 
kategori tinggi, dan meningkat sebesar 8,34 menjadi 71,5 pada siklus II. 
Persentase ketuntasan pada siklus I sebesar (57,14%) meningkat sebesar 21,43%, 




Asrori, Mohammad. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: CV Wacana 
Prima. 
 
Ekawarna. 2013. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Garuda Persada Pers Group. 
 
Hamdayama, Jumanta. 2014. Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan 
Berkarakter. Bogor: Ghalia Indonesia. 
 
Huda, Miftahul. 2013. Model-model Pengajaran Dan Pembelajaran. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Komalasari, Kokom. 2013. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi. 
Bandung: Refika Aditama. 
 
Kunandar. 2010. Langkah-langkah PTK Sebagai Pengembangan Profesi Guru. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
_____. 2013. Penilaian Autentik. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
 
Sardiman. 2004. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
 
Winataputra, Udin S. 2007. Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Universitas 
Terbuka.  
 
 
 
 
 
 
